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ABSTRACT

The purpose of this study was to test the traveler loyalty towards elections Tourism Object
in order to increase regional revenue in Magelang. The sampling technique conducted this study
using purposive sampling method in accordance with predetermined criteria. Methods of collecting
primary data obtained directly from the original source through questionnaires and interviews. The
location of this research is done in tourism Sudiman Museum, Museum of Diponegoro, Oei Hong
Dijen Museum and Gardens Kyai Lasting. The results of this study that tourist satisfaction psoitif and
significant effect on the desire of tourists Foreign and Domestic tourist to recommend Sightseeing in
Magelang. There were no differences in the perception of tourists on the environment, infrastructure
and accessibility, social and cultural, entertainment, local food, and loyalty to the tourist places in
Magelang. While there are differences in the perception of foreign and domestic tourists on satisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji loyalitas wisatawan terhadap pemilihan Obyek Wisata
guna peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kota Magelang. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli melalui kuesioner
dan metode wawancara. Lokasi penelitian ini dilakukan di obyek wisata Museum Sudiman, Museum
Diponegoro, Museum Oei Hong Dijen dan Taman Kyai Langgeng. Hasil penelitian ini bahwa kepuasan
wisatawan berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap keinginan wisatawan Asing dan Wisawatan
Domestik untuk merekomendasikan Obyek wisata di Kota Magelang. Tidak terdapat perbedaan persepsi
wisatawan tentang lingkungan, infrastruktur dan aksesibilitas, social dan budaya, hiburan, makanan
lokal, dan loyalitas pada Obyek wisata di Kota Magelang. Sedangkan terdapat perbedaan persepsi
wisatawan asing dan domestic tentang kepuasan.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Obyek Wisata, Loyalitas Wisatawan



PENDAHULUAN

Magelang merupakan kota yang cukup
terkenal di Indonesia, selain karena faktor sejarah,
Kota Magelang dikenal karena memiliki tuivan
wisata yang mendunia seperti Museum Sudirman,
Museum Diponegoro, Museum Oei Hong Dijen,
Museum Taruna Abdul Jalil. Selain itu Magelang
juga memiliki taman kota dan taman Kyai
Langgeng yang juga merupakan destinasi dari
wisatawan. Banyak obyek wisata ini seharusnya
mampu meningkatkan pendapatan daerah dan
kesejahteraan rakyat, namun kenyataannya masih
banyak masyarakat di sekitar obyek wisata yang
belum menikmati kesejahteraan dan dari sisi
pendapatan daerahpun mengalami penurunan.

Taman Kyai Langgeng merupakan salah
satu dari tempat wisata favorit yang di kunjungi,
bahkan popularitas Taman Kyai Langgeng kalah
dengan wisata modern yang banyak berkembang
saat ini, seperti Water Boom, Kids Fun dan lain
sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
kunjungan wisatawan kepada obyek-obyek
tersebut. Jika hal ini dibiarkan, bukan hanya
pendapatan daerah yang akan hilang dari sektor
tersebut, juga akan mempengaruhi pendapatan
masyarakat Magelang pada umumnya, terutama
yang menggantungkan kehidupannya pada sektor
pariwisata.

Agar wisata mampu meningkatkan
pendapatan daerah dan kesejahteraan rakyat,
Pemerintah Kota Magelang harus mampu
membuat  terobosan wisata yang dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan, sehingga
diharapkan wisatawan menjadi loyal. Menurut
DPD Asita Jawa Tengah, permasalahan yang
dihadapi dunia pariwisata Jateng saat ini antara
lain : (1) belum optimal dan terpadunya promosi
serta informasi yang dilakukan, (2) masih
lemahnya hubungan kerjasama kelembagaan
antar wilayah, pemerintah dan stakeholder
kepariwisataan dan (3) kualitas produk masih
harus  ditingkatkan. =~ Program  pemasaran

yang dibuat pemerintah selama ini optimal
menghasilkan apapun, karena pemasaran selama
ini masih dipahami sebagai sekedar menjalankan
perangkat promosi. Disamping promosi yang
dilakukan belum berkualitas dan kurang lengkap
serta kurang maksimal dalam menjalin kerjasama
dengan divisi produk. Organisasi kerjanya
belum optimal, transparan perlu ditingkatkan,
belum terdokumentasi secara baik serta kurang
memahami keinginan pasar (Forum diskusi
BIKK Jateng, 2005).

Pada penelitian ini factor-faktor yang
akan dianalisis disesuaikan dengan permasalahan
di atas dan kondisi wisata di kota magelang.
Faktor-faktor tersebut meliputi lingkungan,
infrastruktur dan aksesibilitas, social dan budaya,
hiburan, dan makanan local yang akan dikaitkan
dengan kepuasan wisatawan dan loyalitas
wisatawan (keinginan untuk berkunjung kembali
dan keinginan untuk merekomendasikan). Selain
itu penelitian juga akan mengkaji kesejahteraan
masyarakat di sekitar obyek wisata yang ada di
Magelang.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan  metode
survei yaitu metode pengumpulan data primer
yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli melalui kuesioner dan metode wawancara.
Metode ini memerlukan adanya kontak antara
peneliti dengan subyek penelitian atau responden
untuk memperoleh data yang diperlukan. Tipe
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan
kualitatif.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di obyek
wisata Museum Sudirman, Museum Diponegoro,
Museum Taruna Abdul Jalil, Museum Oei
Hong Dijen dan Taman Kyai Langgeng. Waktu
Penelitian pada bulan Mei 2013 sampai dengan

Mei 2014.



Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan

Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan
obyek yang karakteristiknya hendak diduga.
Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah semua wisatawan asing
dan domestic di Kota Magelang.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang
menjadi sumber data sebenarnya yang
karakteristiknya hendak diselidiki. Penelitian
ini menggunakan model persamaan struktural,
dimana ukuran sampel telah memiliki kriteria
untuk dapat diolah. Ferdinand (2002),
memberikan pedoman ukuran sampel yang
dapat diambil, yaitu:
a) 100 — 200 sampel untuk teknik Maximum

Likelihood Estimation
b) Tergantung pada jumlah parameter yang
diestimasi. Pedomannya 5 — 10 kali

jumlah parameter yang diestimasi
c) Tergantung pada jumlah indikator yang
digunakan dalam seluruh variabel laten.
Jumlah sampel adalah jumlah indikator
dikali 5 — 10
d) Bila sampelnya sangat besar, maka
peneliti dapat memilih teknik estimasi
Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti (Arikunto, 2000).
Berdasarkan pedoman ukuran sampel
menggunakan model persamaan struktural
denganteknik Maximum Likehood Estimation,
maka peneliti mengambil responden sebagai
sampel adalah sebanyak 180 responden yang
berasal dari jumlah pertanyaan sebanyak 36 x
5 = 180. Karena penelitian ini akan mengkaji
pada dua wisatawan, maka jumlah sampel
yang diambil sebanyak 360 responden, yang
terdiri dari 180 wisatawan asing dan 180
wisawatan lokal.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampling adalah cara yang digunakan dalam

mengumpulkan sampel penelitian. Sampling

dalam penelitian ini dengan menggunakan

purposive sampling yaitu pengambilan

sampel  berdasarkan  kritera.  Adapun

kriterianya adalah sebagai berikut:

a) Wisawatan asing dan lokal di Kota
Magelang.

b) Responden  merupakan  pengambil
keputusan dalam kunjungan wisata di
Kota Magelang.

Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer
yaitu diperoleh langsung dari para responden
yaitu para wisatawan asing dan lokal di Kota
Magelang. Untuk mendapatkan data primer,
digunakan metode penelitian survey, dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan dan kuesioner
kepada para wisatawan. Metode pengumpulan
data primer menggunakan kuesioner yaitu
pengumpulan data dengan menggunakan
penyebaran daftar pertanyaan/kuesioner kepada
wisatawan asing dan lokal di Kota Magelang.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1) Lingkungan
Merupakan kondisi lingkungan di sekitar
obyek wisata Kota Magelang. Indicator dari
lingkungan dalam penelitian ini mengacu
pada instrument yang dikembangkan oleh
Cam (2011) yaitu meliputi dimensi keindahan
alam, atraksi kota, kebersihan, keamanan,
biaya akomodasi, kemampuan komunikasi
dan pelayaan dari petugas. Indikator kualitas
pelayanan diukur oleh 6 item pertanyaan.

2) Infrastruktur dan Aksesibilitas
Merupakan dukungan dari infrastruktur dan
aksesibilitas pada obyek wisata Indikator
infrastruktur dan aksesibilitas mengacu pada
instrument yang dikembangkan Cam (2011)
yaitu meliputi Kualitas jalan, transportasi
publik, kualitas hotel dan pelayanannya,



3)

4)

S)

6)

7)

kualitas restoran dan pelayanannya, diskotik
dan pub, kemudahan akses pada obyek
wisata, dan saluran komunikasi. Indikator
infrastruktur dan aksesibilitas diukur oleh 7
item pertanyaan.

Sosial dan Budaya

Merupakan keadaan social dan budaya di
obyek wisata. Indikator social dan budaya
dalam penelitian ini meliputi: kesehatan
masyarakat, keramahan masyarakat, dan
festival atau even yang di selenggarakan
(Cam, 2011). Indikator social dan budaya
diukur oleh 3 item pertanyaan.

Hiburan dan Fasilitas Pendukung
Merupakan fasilitas pendukung dan hiburan
bagi para wisatawan. Indicator hiburan
meliputi: aktivitas olahraga, tempat belanja,
kehidupan malam (Cam, 2011). Indikator
hiburang diukur oleh 3 item pertanyaan.
Makanan Lokal

Merupakan ketersediaan aneka makanan
local di obyek wisata. Indikatornya meliputi:
variasi dan keunikan makanan lokal, kualitas
produk dan harga produk. Pengukuran
makanan local menggunakan 3 pertanyaan.
Kepuasan

Kepuasan didefinisikan sebagai kognitif
dan afketif respon terhadap pengalaman
berwisata. Indikator kepuasan wisatawan
dalam penelitian ini diadopsi dari Cam (2011)
meliputi: kepuasan atas kunjungan, kepuasan
atas keputusan, dan kepuasan pemilihan
obyek wisata, kepuasan atas pelayanan.
Indikator kepuasan wisatawan diukur oleh 8
item pertanyaan.

Loyalitas Wistawan

Loyalitas wisatawan merupakan kondisi
dimana konsumen mempunyai sikap positif
terhadap sebuah obyek wisata, mempunyai
komitmen padarestoran obyek wisatatersebut,
dan memutuskan untuk berkunjung kembali
di masa mendatang. Pengukuran loyalitas

wisatawan menggunakan proksi rekomendasi

dan keinginan untuk berkunjung.

a) Rekomendasi merupakan komunikasi
informal yang  disampaikan  oleh
pelanggan kepada teman, relasi dan
koleganya tentang suatu peristiwa/
pengalaman yang telah dialaminya.
Indicator rekomendasi dalam penelitian
ini menggunakan meliputi keinginan
untuk berkunjung kembali di masa depan,
akan memilih obyek wisata ini kembali,
keinginan untuk  merekomendasikan
kepada orang lain, dan akan berkata yang
positif tentang obyek wisata ini pada
orang lain. Indikator rekomendasi diukur
oleh 4 item pertanyaan.

b) Revisit Intention merupakan keinginan
wisatawan untuk berkunjung kembali.
Revisit intention diukur oleh 4 indikator
yaitu  rencana  untuk  berkunjung,
keinginan untuk berkunjung, harapan
untuk berkunjung dan gairah untuk
berkunjung (Cam, 2004). Indikator revisit
intention diukur oleh 4 item pertanyaan.

Instrument Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan
alat bantu kuesioner. Kuesioner yang diisi oleh
responden dibuat dalam bentuk pertanyaan
tertutup, artinya dalam kuesioner sudah ditentukan
alternative jawaban yang sekiranya cocok dengan
keadaan yang dialaminya. Alternative jawaban
menggunakan skala interval dengan “itemized
rating scale” (Sekaran, 2003: 29-33) yang dibuat
menjadi tujuh alternative jawaban yaitu :

Sangat setuju :SS  :Skor=7
Setuju S : Skor =6
Cukup setuju :CS :Skor=5
Netral :N : Skor =4
Kurang setuju :KS :Skor=3
Tidak setuju : TS :Skor=2

Sangat Tidak Setuju : STS : Skor=1



Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali
,2001). Uji validitas yang dilakukan adalah
CFA (Confirmatory Factor Analysis). Pengujian
validitas instrument penelitian yang berupa
kuesioner dilakukan dengan menggunakan
pendekatan  Analisis Faktor  Konfirmatori
Pengukuran tingkat validitas adalah mengukur
validitas dari variabel manifes terhadap variabel
laten.

Tingkat validitas setiap variabel indikator
atau variabel manifes dalam mengukur variabel
laten ditunjukkan oleh besarnya loading (), pada
analisis data yang standardized jika nilai loading
lebih besar dari 0,4 atau 0.5 maka variabel
indikator dapat dikatakan valid. Makin besar
factor loading (A) menunjukan indikasi bahwa
variabel manifes makin valid sebagai instrumen
pengukur variabel laten.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat
keterandalan  suatu instrumen  penelitian.
Reliabel artinya dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Ungkapan yang menyatakan bahwa
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu
mengungkap data yang bisa dipercaya (Arikunto,
2006: 178). Dalam penelitian ini pengujian
reliabilitas yang dilakukan untuk menentukan
apakah satu indikator reliabel atau tidak dapat
dilihat dari composite reliability yaitu jika
composite reliability nilainya lebih besar dari
0,5 berarti bahwa indikator tersebut dinyatakan
reliabel. Pengujian terhadap wvaliditas dan
reliabilitas dilakukan dengan bantuan program
SPSS 15.

2. Uji Hipotesis
a. Structural Equation Modeling

Model dalam penelitian ini adalah
model hubungan berjenjang yaitu berupa sistem
persamaan struktural. Penelitian ini menggunakan
teknik statistik multivariate yang memungkinkan
pengujian suatu hubungan kausal berjenjang.
Dalam model ini akan diketahui hubungan secara
berjenjang antar variabel. Dalam menganalisis
jawaban yang diperoleh dari responden
digunakan SEM melalui model pengukuran.
Structural Equation Modeling (SEM) adalah
teknik stratistik multivariate yang memungkinkan
pengujian suatu rangkaian hubungan kausalitas
antar variabel.

Sebelum model digunakan maka perlu
dilakukan Goodness of Fit Test. Sebelum dilaku-
kan goodness of fit test maka untuk mendapatkan
model yang baik dan valid diperlukan beberapa
asumsi. Model overall adalah model di dalam
SEM yang melibatkan model struktural dan
model pengukuran secara terintegrasi. Model
dikatakan baik bilamana pengembangan model
hipotetis secara teori dan konsep didukung
dengan data empirik. Uji goodness of fit test
model overall menggunakan uji Chi Square
dengan tingkat toleransi 5%. Model dikatakan fit
jika memenuhi standar goodness of fit test yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1
Gooness Of Fit Test Model

Goodness of fit Cut-off Keterangan
Chi gguare Kecil dan tidak signifikan ode] baik
RMSEA <0. ode| batk

GF1 209 ode] baik
fpver S SR
CFI >8g§ ode 7_a}

Sumber: (Ferdinand, 2002)

Penyiapan data input untuk analisis SEM
digunakan Sofware SPSS Release 14. Proses
perhitungan analisasi data dilakukan dengan
Software Amos 4.



3. Analisis Perbedaan

Untuk menganalisis perbedaan persepsi
wisatawan tentang lingkungan, infrastruktur dan
aksesibilitas, social dan budaya, hiburan, makanan
local, kepuasan dan loyalitas menggunakan alat
uji independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
a. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian
menggunakan confirmatory factor analysis (CFA)
menggunakan software SPSS 16, di mana setiap
item pertanyaan harus mempunyai factor loading
> 0,50. Confirmatory Factor Analysis (CFA)
harus dipenuhi, karena merupakan salah satu
syarat untuk dapat menganalisis model dengan
Structural Equation Modelling (SEM).

Hasilnya dapat dijelaskan melalu matriks
komponen rotasian yang diasumsikan bahwa
semua indikator adalah variabel independen yang
merupakan fungsi dari suatu faktor yang tidak
nampak (variabel laten). Nilai matriks komponen
rotasian validitas konvergen dapat ditunjukkan
oleh factor loading yang tertinggi.  Hasil
pengujian validitas menunjukkan bahwa hasil uji
validitas untuk semua variabel memiliki /oading
factor di atas 0,5 dan terkestrak secara sempurna,
hal ini berarti semua pertanyaan tersebut valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil pengujian dari suatu instrumen
dikatakan reliabel apabila hasil pengujian
menghasilkan Cronbach’s Alpha di atas 0,60,
maka instrumen tersebut reliabel. Hasil Uji
reliabilitas dari masing-masing varibel penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Status
Alpha

Lingkungan (L) 0,978 Reliabel
Infrastruktur dan 0,965 Reliabel
Aksesibilitas (IN) 0,972 Reliabel
Sosial dan Budaya (SO) 0,971 Reliabel
Hiburan dan Fasilitas 0,942 Reliabel
Pendukung (H) 0,949 Reliabel
Makanan lokal (M) 0,933 Reliabel
Kepuasan (P) 0,926 Reliabel
Rekomendasi (R)

Revisit Intention (V)
Sumber : Hasil pengolahan data, 2013

Hasil uji reliabilitas terhadap item-tem
pertanyaan yang valid menunjukkan bahwa
nilai koefisien Cronbach's Alpha untuk masing-
masing variabel lebih dari 0,6, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel instrument yang
digunakan  untuk mengukur lingkungan,
infrastruktur dan aksesibilitas, social budaya,
hiburan dan fasilitas pendukung, Makanan lokal,
kepuasan, rekomendasi dan revisit intention
adalah reliabel.

b. Indeks Persepsi Responden

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran mengenai tanggapa responden
penelitian ini, khususnya mengenai variabel-
variabel penelitian yang digunakan. Indeks
ini diukur berdasarkan item-item yang valid
dan reliabel. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis indeks, untuk
menggambarkan persepsi responden atas item-
item pertanyaan yang diajukan. Teknik skoring
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
minimum 1 dan maksimum 7, maka perhitungan
indeks jawaban responden dilakukan dengan
rumus sebagai berikut:
Nilai indeks = (%F1x1)+ (%F2x2)+ (%F3x3)+

(%F4x4)  H(%F5x5)+  (%F6x6)+

(%F7x7) /7



Keterangan:

F1 adalah Frekuensi responden yang menjawab 1
F2 adalah Frekuensi responden yang menjawab 2
Dan seterusnya F7 untuk yang menjawab 7 dari
skor yang digunakan dalam daftar pertanyaan.

Pada penyampaian gambaran empiris
atas data yang digunakan dalam penelitian secara
deskriptif statistik adalah dengan angka indeks.
Melalui angka indeks tersebut akan diketahui
sejauhmana derajat persepsi responden atas
variabel-variabel yang menjadi indikator dalam
penelitian. Rentang jawaban dari pengisian
dimensi pertanyaan setiap variabel yang diteliti,
ditentukan dengan kriteria tiga kotak (7Three-box
Method).

Nilai indeks 10 — 40,0 = interpretasi Rendah
Nilai indeks 40,01 — 70,0 = interpretasi Sedang
Nilai indeks 70,01 — 100 = interpretasi Tinggi

Berdasarkan  kriteria-kriteria  diatas,
ditentukan indeks persepsi responden terhadap
variabel-variabel yang  digunakan dalam
penelitian ini.

1. Lingkungan
Distribusi frekuensi jawaban responden

terhadap  pernyataan  kondisi  lingkungan
ditunjukkan pada Tabel 7.
Tabel 7
Indeks Persepsi Lingkungan
Wisa- Indi- Jawaban (%) Indeks
tawan kator 1 2 3 4 5 6 7
T 7 76 101 101 160 328 218 730
L2 - 42 1001 151 193 387 126 737
L3 - 25 92 126 202 395 160  76.1
Asing L4 - 50 92 143 176 412 126 740
Ls 08 42 92 92 227 328 210 758
L6 08 42 101 109 227 319 193 747
Rata-rata Total 74.7
LI 07 57 99 29 206 305 177 730
L2 50 106 206 220 340 78 70.4
L3 35 92 206 184 362 121 730
Efm“' L4 50 85 199 177 397 92 723
Ls 35 113 135 241 312 163 738
L6 07 35 121 142 241 305 149 727
Rata-rata Total 72.5

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 7 di atas
menunjukkan  bahwa persepsi  responden
wisatawan asing terhadap kondisi lingkungan
umumnya adalah tinggi (74,7%), begitupula
dengan persepsi responden pada wisatawan
domestik umumnya juga tinggi (72,5%).
Berdasarkan nilai indeks tersebut, kondisi
lingkungan dipersepsikan lebih baik oleh
responden wisawatan asing dibandingkan
wisatawan domestik.

2. Infrastruktur dan Aksesibilitas

Distribusi frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan infrastruktur dan aksesibilitas
ditunjukkan pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8
Indeks Persepsi Infrastruktur dan
Aksesibilitas
::1\/\:\/5;1; l[(l;?(l)-r Jlawabanz(%) 3 7 3 G Indeks
Asing  INT T7 50 100 227 176 218 202 0%
N2 - 109 134 210 210 193 143 667
IN3 08 42 126 168 218 311 126 711
IN4 17 59 134 118 303 286 84 69.0
INS 17 42 101 101 244 311 185 741
NG 17 59 143 193 176 227 185  69.6
IN7 2.5 34 134 252 16.0 26.1 134 68.7
Rata-rata Total 70,0
Do- TNT T4 350 128 270 184 213 142 G681
i me 121 135 241 227 163 113 645
IN3 50 135 190 248 284 92 69.4
IN4 21 64 142 142 326 241 64 66.7
INS 07 50 99 149 291 277 128 716
IN6 14 64 142 241 199 213 128 672
IN7 14 43 163 2 19.9 213 92 659
Rata-rata Total 67,6

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 8 menunjukkan
bahwa persepsi responden wisatawan asing
terhadap infrastruktur dan aksesibilitas umumnya
adalah sedang (70,0%), begitupula persepsi
responden wisatawan domestik umumnya sedang
(67,6%). Berdasarkan nilai indeks tersebut,
infrastruktur dan aksesibilitas menurut wisatawan
asing dipersepsikan lebih baik dibandingkan
wisatawan domestik.



3. Sosial dan Budaya
Distribusi frekuensi jawaban responden

terhadap pernyataan social dan budaya
ditunjukkan pada Tabel 9
Tabel 9
Indeks Persepsi Sosial dan Budaya
Wisa- Indi- Jawaban (%) Indeks
tawan kator 1 P 3 4 5 6 7
Asing SOT 5.0 10.T 10.9 16.0 26.9 311 77.6
SO2 1.7 34 10.9 59 235 31.1 235 76.2
SO3 42 8.4 11.8 21.0 412 134 53
Rata-rata Total 76,3
Domes- SOT 5.0 9.9 142 170 26.2 277 76.1
tik
SO2 1.4 2.8 12.8 8.5 22.7 30.5 21.3 75.0
SO3 35 7.8 15.6 21.3 39.7 12.1 4.6
Rata-rata Total 75,2

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 9 di atas
menunjukkan  bahwa  persepsi responden
wisatawan asing terhadap social dan budaya
umumnya adalah tinggi (76,3%), begitupula
dengan persepsi wisatawan domestik umumnya
juga tinggi (75,2%). Berdasarkan nilai indeks
tersebut, social dan budaya dipersepsikan
lebih baik oleh responden wisawatan asing
dibandingkan wisatawan domestik.

4. Hiburan dan Fasilitas Pendukung

Distribusi frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan hibur dan dan fasilitas
pendukung ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10
. . oy
Indeks Persepsi Hiburan dan Fasilitas
Pendukung
Wisa- Indi- Jawaban (%) In-
tawan kator STS TS KS N CS S SS deks
Asing HI 2.5 5.0 8.4 10.9 26.1 345 12.6 724
H2 0.7 7.6 7.6 10.9 23.5 29.4 20.2 73.9
H3 5.0 134 14.3 18.5 294 193 3.1
Rata-rata Total 73,1
Domes- HI 2.8 6.4 1 142 27. 30.5 1.3 0.6
tik
H2 0.7 6.4 7.1 17.0 284 255 14.9 71.7
H3 43 12.8 19.1 22,0 27.0 14.9

Rata-rata Total

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 10 di atas
menunjukkan  bahwa  persepsi responden
wisatawan asing terhadap hiburan dan fasilitas
pendukung umumnya adalah tinggi (73,1%),
begitupula dengan persepsi responden wisatawan
domestik umumnya juga tinggi (71,2%).
Berdasarkan nilai indeks tersebut, hiburan dan
fasilitas pendukung dipersepsikan lebih baik
oleh responden wisatawan asing dibandingkan
wisatawan domestik.

5. Makanan lokal
Distribusi frekuensi jawaban responden

terhadap pernyataan Makanan lokal ditunjukkan
pada Tabel 11.

Tabel 11
.
Indeks Persepsi Makanan lokal
Wisa- Indi- Jawaban (%) Indeks
tawan kator STS TS KS N Cs S SS
Asing MI 25 42 9.2 12.6 30.3 277 13.4 713
M2 1.7 10.9 11.8 12.6 26.1 21.8 15.1 68.0
M3 1.7 109 11.8 12,6 244 244 143 68.3
Rata-rata Total 69,3
Do- MI 28 .5 9.9 149 32.6 26.2 9.9 69.8
mestik
M2 1.4 10.6 10.6 15.6 29.1 19.1 13.5 67.3
M3 1.4 10.6 10.6 17.0 262 213 12.8 [
Rata-rata Total 68,1

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 12 di atas
menunjukkan  bahwa  persepsi  responden
wisatawan asing terhadap Makanan lokal
umumnya adalah sedang (69,3%), begitupula
dengan persepsi responden pada wisatawan
domestik umumnya juga sedang (68,1%).
Berdasarkan nilai indeks tersebut, Makanan
lokal dipersepsikan lebih baik oleh responden
wisatawan asing dibandingkan wisatawan
domestik.

6. Kepuasan

Distribusi frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan kepuasan ditunjukkan pada
Tabel 13 di bawah ini.



Tabel 13
Indeks Persepsi Kepuasan

Jawaban (%)

Wisa- Indi- In-

tawan kator STS TS KS N CS S SS deks

Asing PT 84 9.2 21.0 37.8 233 79.8
P2 2.5 7.6 5.9 29.4 42.9 11.8 76.9
P3 2.5 9.2 8.4 17.6 47.9 143 774
P4 1.7 9.2 8.4 16.0 529 11.8 77.8
P5 0.8 10.9 7.6 20.2 48.7 11.8 772
P6 9.2 59 6.7 21.0 46.2 10.9 745
P7 0.8 5.0 143 235 44.5 11.8 773
P8 2.5 134 6.7 336 429 0.8 71.9
Rata-rata Total 76,6

Do- PT 83 12.1 22.0 353 22.0 787

mes-

tik P2 2.1 9.9 85 29.1 433 7.1 74.7
P3 2.1 11.3 11.3 18.4 46.8 9.9 75.1
P4 2.1 9.9 17.0 326 29.1 9.2 72.0
P5 0.7 12.8 9.9 19.1 48.2 9.2 75.5
P6 9.2 7.1 20.6 29.1 227 11.3 69.0
P7 0.7 6.4 17.7 234 42.6 9.2 755
P8 50 12.8 20.6 29.1 234 92 68
Rata-rata Total 73,6

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 13 di atas
menunjukkan  bahwa persepsi responden
wisatawan asing terhadap kepuasan umumnya
adalah tinggi (76,6%), begitupula dengan persepsi
responden wisatawan domestik umumnya
juga tinggi (73,6%). Berdasarkan nilai indeks
tersebut, kepuasan dipersepsikan lebih baik
oleh responden wisatawan asing dibandingkan
wisatawan domestik.
7. Rekomendasi

Distribusi frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan rekomendasi ditunjukkan
pada Tabel 14 di bawah ini.

Tabel 14
Persepsi Rekomendasi

Wisa-  Indi- Jawaban (%) deke

tawan  kator STS TS KS N cs S gs  [ndeks

Asing KT 08 76 09 336 403 67 50
R2 08 67 109 395 345 76 747
R3 17 92 126 261 420 84 747
R4 17 76 202 336 319 50 16
Rata-rata Total 74.0

Do- RT 07 99 @2 38 355 350 728

mes-

tik R2 07 85 149 390 319 50 726
R3 14 121 128 262 397 78 734
R4 21 92 203 319 312 4 05
Rata-rata Total 72,3

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Pada Tabel 14 di atas menunjukkan
persepsi responden wisatawan asing terhadap
rekomendasi umumnya adalah tinggi (74%),
begitupula persepsi responden pada wisatawan
domestik umumnya tinggi (72,3%). Berdasarkan
nilai indeks tersebut, rekomendasi dipersepsikan
lebih baik oleh responden wisatawan asing
dibandingkan wisatawan domestik.

8. Revisit Intention

Distribusi frekuensi jawaban responden
terhadap pernyataan revisit intention ditunjukkan
pada Tabel 15 di bawah ini.

Tabel 15
. .. .
Persepsi Revisit Intention
Wisa- Indika- __Jawaban (%) In-
tawan tor STS TS KS N [ S SS deks
Asing \4! 6 84 09 261 737 37 713
V2 34 84 21.8 235 37.8 5.0 712
V3 34 109 21.8 31.1 303 2.5 68.8
V4 25 126 15.1 235 387 7.6 o)
Rata-rata Total 71,0
Domes- VI 8 121 LA 255 243 106 684
tik
V2 35 106 213 22,0 36.9 5.7 70.8
V3 35 113 22.0 30.5 29.1 35 68.6
V4 2.1 156 149 22 376 71 713
Rata-rata Total 69,8

Sumber: Hasil olahan data, 2013

Hasil indeks pada Tabel 15 di atas
menunjukkan  bahwa persepsi  responden
wisatawan asing terhadap revisit intention
umumnya adalah tinggi (71,0%), namun persepsi
responden wisatawan domestik umumnya sedang
(69,8%). Berdasarkan nilai indeks tersebut, revisit
intention dipersepsikan lebih baik oleh responden
wisatawan dibandingkan wisatawan domestik.

A. Uji Hipotesis Untuk Wisatawan Asing

Analisis dalam penelitian ini meng-
gunakan metode statistik Stuctural Equation
Model (SEM). Dalam studi ini, data diolah dengan
menggunakan sofware Analysis of Moment
Structure atau AMOS versi 4. Pada penelitian ini
pengujian SEM dilakukan dua kali, yaitu untuk
pengujian pada wisatawan asing dan wisatawan
domestik.



a. Uji Asumsi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis,
langkah pertama adalah menilai kesesuaian
goodness of fit. Hasil evaluasi nilai goodness of
fit dari model penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 16 dibawah.

Tabel 16

Hasil Pengujian Goodness-of-Fit Model
Kriteria Cut-off Value Hasil Kesimpulan
chi square Diharapkan kecil 639,125 Baik
P;}Q[babiliw §§8§ X § Mareinal
glM EA ; ’98 : Eaalkglna
Crr =893 19934 Bai
CMIN/DF <2,00 1,048 Baik

Sumber : Hasil olahan data, 2013.

Pada pengujian Chi-Square, nilai x* yang
tinggi menunjukkan korelasi yang diobservasi
dengan yang diprediksi berbeda secara nyata
sehingga menghasilkan probabilitas yang kecil.
Sebaliknya, nilai chi-square yang rendah dan
menghasilkan tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05 akan mengindikasikan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara observasi dengan prediksi.
Chi-Square sangat sensitif terhadap ukuran
sampel. Hasil analisis diperoleh nilai chi square
sebesar 639,125, dan nilai probabilitasnya sebesar
0,200 Iebih besar dari 0,05, hal ini menunjuukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
observasi dengan prediksi.

Terdapat berbagai jenis fit index yang
digunakan untuk mengukur derajad kesesuaian
antara model yang dihipotesiskan dengan data
yang disajikan. Jenis-jenis fit index tersebut akan
dijelaskan pada bagian berikut ini.

Normed Chi-Square (CMIN/DF) adalah
nilai yang diperoleh dari pembagian nilai chi-
square terhadap degree of freedom. Indeks ini
mengukur hubungan goodness-of-fit model
dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang
diharapkan untuk mencapai tingkat kesesuaian.

Nilai CMIN/DF pada model ini adalah 1,048
menunjukkan bahwa model penelitian ini baik.

Goodness of Fit Index (GFI) men-
cerminkan tingkat kesesuaian model secara
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat
dari model yang diprediksi dibandingkan data
yang sebenarnya. Nilai GFI berkisar antara
0-1, dimana O menunjukkan poor fit dan
1 menunjukkan perfect fit. Dengan tingkat
penerimaan yang direkomendasikan > 0,9 dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki
tingkat kesesuaian yang marginal dengan nilai
GFI sebesar 0,800.

Comparative Fit Index (CFI)adalah indeks
kesesuaian incremental yang membandingkan
model yang diuji dengan null model. Besaran
indeks ini dalam rentang 0 sampai 1 dan nilai
yang mendekati 1 mengindikasikan model
memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Indeks
ini sangat dianjurkan untuk dipakai karena
indeks ini relatif tidak sensitif dengan besarnya
sampel dan kurang dipengaruhi oleh kerumitan
model. Dengan memperhatikan nilai yang
direkomendasikan yaitu > 0,9, maka nilai CFI
sebesar 0,994 menunjukkan bahwa model ini
memiliki kesesuaian yang baik.

The Root Mean Square Error of
Approximation (RMSEA) adalah ukuran yang
digunakan untuk memperbaiki kecenderungan
statistik chi-square yang sensitif terhadap jumlah
sampel yang besar. Nilai penerimaan yang
direkomendasikan < 0,08; nilai RMSEA model
sebesar 0,020 menunjukkan tingkat kesesuaian
yang baik.

Berdasarkan keseluruhan pengukuran
goodness-of-fit model di atas, mengindikasikan
bahwa model yang diajukan dalam penelitian
ini dapat diterima dengan baik. Setelah model
penelitian dapat diterima, sub bahasan berikutnya
akan menjelaskan uji hipotesis dan pembahasan
hasil penelitian.



b.

Uji Struktural Equotion Modelling Pada
Wisatawan Asing
Untuk menguji hipotesis digunakan alat

uji Struktural Equotion Modelling (SEM) dengan
Amos 4. Hasil pengolahannya dapat dilihat pada
Tabel 17.

Tabel 17
Hasil Uji SEM Wisatawan Asing

Regression  Stand. Esti- S.E. CR P
Weight Estimate mate

P<-M 0.127 0.080 0.051 1.572 0.116
P<--H -0.211 -0.16 0.243 -0.688  0.492
P<--SO 0.670  0.616  0.219 2812 0.005
P<--IN -0.232 -0.20 0.162 -1.276  0.202
P<--L 0.426 0337  0.260 1.293 0.196
R<--P 0.947 0.695  0.079  8.834 0.000
V<--P 0.989 1.148 0.086 13.424  0.000

Sumber : Hasil olah data, 2013
Untuk membuktikan hipotesis dalam

penelitian ini, dapat dilihat dilihat dari nilai
Critical Ratio (CR) dan nilai probabilitasnya.

Hasil uji

hipotesis pada wisatawan asing

dijelaskan di bawah ini.

1)

2)

Hipotesis Pertama (H,,)

Hipotesis  pertama yang menyatakan:
Kondisi lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan Asing Pada
Obyek wisata di Magelang, tidak terbukti.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar 0,426 dengan C.R sebesar 1,293, dan
probabilitas sebesar 0,196 > 0,05. Berarti
kondisi lingkungan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan wisatawan
asing.

Hipotesis Kedua (H,,)
Hipotesis kedua yang menyatakan: Infra-
struktur dan  aksesibilitas  berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan wisatawan
Asing Pada Obyek wisata di Magelang, tidak
terbukti. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi sebesar -0,232 dengan C.R sebesar
1,276, dan probabilitas sebesar 0,202 > 0,05.
Berarti infrastruktur dan aksesibilitas tidak

3)

4)

5)

6)

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
wisatawan asing.

Hipotesis Ketiga (H, )

Hipotesis ketiga yang menyatakan: Faktor
sosial dan budaya berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan Asing Pada
Obyek wisata di Magelang, terbukti. Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar
0,670 dengan C.R sebesar 2,812, dan
probabilitas sebesar 0,005 < 0,05. Berarti
factor social dan budaya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan
asing.

Hipotesis Keempat (H,)

Hipotesis keempat yang menyatakan:
Fasilitas hiburan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan Asing Pada
Obyek wisata di Magelang, tidak terbukti.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar 0,211 dengan C.R sebesar -0,688,
dan probabilitas sebesar 0,492. Berarti
fasilitas hiburan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan asing.

Hipotesis Kelima (H,,)
Hipotesis  kelima yang  menyatakan:
Makanan lokal berpengaruh signifikan

terhadap kepuasan wisatawan Asing Pada
Obyek wisata di Magelang, terbukti. Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar
0,127 dengan C.R sebesar 1,572, dan
probabilitas sebesar 0,116. Berarti Makanan
lokal tidak berpengaruh signifikan pada
kepuasan wisatawan asing.

Hipotesis Keenam (H,)

Hipotesis keenam yang menyatakan:
Kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan
terhadap keinginan berkunjung kembali
wisatawan Asing Pada Obyek wisata di
Magelang, terbukti. Hal ini ditunjukkan
oleh koefisien regresi sebesar 0,989 dengan
C.R sebesar 13,424, dan probabilitas sebesar
0,000. Berarti kepuasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap revisit intention.



7) Hipotesis Ketujuh (H, )
Hipotesisketujuhyangmenyatakan: Kepuasan
wisatawan berpengaruh terhadap keinginan
wisatawan Asing untuk merekomendasikan
Obyek wisata di Magelang, terbukti. Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar
0,947 dengan C.R sebesar 8,834, dan
probabilitas sebesar 0,000. Berarti kepuasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap untuk merekomendasikan obyek wisata
di Magelang.

B. Uji Hipotesis Untuk Wisatawan Domestik
a. Uji Asumsi
Hasil evaluasi nilai goodness of fit dari
model penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 18 dibawah.

Tabel 18
Hasil Pengujian Goodness-of-Fit Model
Wisatawan Domestik

Kriteria Cut-off Value Hasil Kesimpulan
chi square Diharapkan kecil 605,362 Baik
Probabili >

GF iy > §:§§ X §§ Marginal
RMSEA < X Bai

TLI >0,95 ,991 Bai

CFI >0,95 0,993 Baik
CMIN/DF <3.00 1,075 Baik

Sumber : Hasil olah data, 2013.

Berdasarkan keseluruhan pengukuran
goodness-of-fit model penelitian setelah proses
modifikasi tersebut di atas, mengindikasikan
bahwa model yang diajukan dalam penelitian
ini dapat diterima dengan baik. Setelah model
penelitian dapat diterima, sub bahasan berikutnya
akan menjelaskan uji hipotesis dan pembahasan
hasil penelitian.

b. Uji Struktural Equotion Modelling Pada
Wisatawan Domestik
Untuk menguji hipotesis digunakan alat
uji Struktural Equotion Modelling (SEM) dengan
Amos 4. Hasil pengolahannya dapat dilihat pada
Tabel 19

Tabel 19
Hasil Uji SEM Wisatawan Domestik

&iﬁ;ﬁs“’“ ]S;S‘iﬁia . Fstimate SE.  CR P

P<—M 0142 0.001 0030 2976 0.003
P<-H 20023 0019 0115 -0.169  0.866
P<-SO 0434 0.400 0.150 2.664  0.008
P<-IN 0.096  0.101 0.100 1.008 0313
P<-L 0288 0234 0.097 2418 0016
R<-P 0961  0.868 0.092 9473 0.000
V<P 0944  1.194 0.099  12.054  0.000

Sumber : Hasil olah data, 2013

1) Hipotesis Pertama (H )
Hipotesis pertama yang menyatakan:
Kondisi lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan domestik
Pada Obyek wisata di Magelang, terbukti.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar 0,288 dengan C.R sebesar 2,418, dan
probabilitas sebesar 0,016 < 0,05. Berarti
kondisi lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan domestik.

2) Hipotesis Kedua (H,,)
Hipotesis  kedua  yang  menyatakan:
Infrastruktur dan aksesibilitas berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan wisatawan
domestik Pada Obyek wisata di Magelang,
tidak terbukti. Hal ini ditunjukkan oleh
koefisien regresi sebesar 0,096 dengan C.R
sebesar 1,008, dan probabilitas sebesar 0,313
> (0,05. Berarti infrastruktur dan aksesibilitas
tidak  berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan wisatawan domestik.

3) Hipotesis Ketiga (H,,)
Hipotesis ketiga yang menyatakan: Faktor
sosial dan budaya berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan domestik
Pada Obyek wisata di Magelang, terbukti.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar 0,434 dengan C.R sebesar 2,664, dan
probabilitas sebesar 0,008 < 0,05. Berarti



factor social dan budaya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan

domestik.
4) Hipotesis Keempat (H,)
Hipotesis keempat yang menyatakan:

Fasilitas hiburan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan domestik pada
obyek wisata di Magelang, tidak terbukti.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar -0,023 dengan C.R sebesar -0,169,
dan probabilitas sebesar 0,866. Berarti
fasilitas hiburan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan domestik.

5) Hipotesis Kelima (H,,)
Hipotesis  kelima yang  menyatakan:
Makanan lokal berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan domestik
pada obyek wisata di Magelang, terbukti.
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar 0,142 dengan C.R sebesar 2,976, dan
probabilitas sebesar 0,003. Berarti Makanan
lokal berpengaruh signifikan pada kepuasan
wisatawan domestik.

6) Hipotesis Keenam (H,,)
Hipotesis keenam yang menyatakan:
Kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan
terhadap keinginan berkunjung kembali
wisatawan domestik pada obyek wisata di
Magelang, terbukti. Hal ini ditunjukkan
oleh koefisien regresi sebesar 0,944 dengan
C.R sebesar 12,054, dan probabilitas sebesar
0,000. Berarti kepuasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap revisit intention.

7) Hipotesis Ketujuh (H.)
Hipotesis  ketujuh  yang  menyatakan:
Kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap
keinginan  wisawatan = domestik  untuk
merekomendasikanobyek wisatadiMagelang,
terbukti. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi sebesar 0,961 dengan C.R sebesar
9,473, dan probabilitas sebesar 0,000. Berarti
kepuasan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap sikap untuk merekomendasikan
obyek wisata di Magelang.

C. Hasil Uji Beda Dua Mean

Analisis perbedaan dalam penelitian ini
menguji perbedaan persepsi pelanggan terhadap
lingkungan, infrastruktur, sosial budaya, hiburan,
makanan lokal, kepuasan, rekomendasi dan revisit
intention antara wisatawan asing dan wisatawan
domestik. Sebelum dilakukan uji hipotesis data-
data yang digunakan di uji normalitas terlebih
dahulu. Hasil uji normalitas dengan kol/mogorov-
smirnov test dapat dilihat pada Tabel 20 di bawah
ini.

Tabel 20

Hasil Uji Normalitas Data
No Varlabel Z-hitung — Sig esimpulan
F%kun 3 X 8 Tidak normal
gq St g , Tidak norma
QCla aya , Tidak norma
4 1buran 58 ) Tidak norma
5 ,\/Iakanan local 2,192 X Tidak norma
E . 2,992 , Tidak norma,
Re omendasL 29 1 ) Tidak norma
evisit intention 2,671 1dak normal

Sumber: hasil olahan data, 2013

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
terlihat pada Tabel 20, menunjukkan bahwa
distribusi data untuk masing-masing variabel
adalah tidak normal, hal ini ditunjukkan dari
nilai signifikansi masing-masing variabel lebih
kecil dari 0,05. Oleh karena distribusi data tidak
normal, maka pengujian hipotesis lebih tepat
menggunakan analisis non parametrik yaitu
Mann Whitney Test.

Hasil uji beda dengan Mann Whitney Test
untuk masing-masing variabel yaitu lingkungan,
infrastruktur, sosial budaya, hiburan, makanan
lokal, kepuasan, rekomendasi dan revisit intention
dapat dilihat pada Tabel 30 dibawah ini.

Tabel 21
Hasil Uji Beda
I T T
2 ?rast%l.lg%an '] 160 Tidak SEnifikan
3 qcial aya -?,8 ,36 Tidak signifikan
4 Hiburan -1, 275 T a signifikan
5 Makanan local -8,2%9 ,g% ; 5m an
epuasan, . -2, , 1gn
2 %ev%li[tl?gtdggtlmn _(1)’}17$ g g g i}gg}gt
Sumber: hasil olahan data, 2013



Hasil uji T menunjukkan bahwa dari
delapan variabel yang diuji, hanya kepuasan
yang terdapat perbedaan yang signifikan, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan persepsi responden wisatawan asing
dan wisatawan domestik terhadap kepuasan.
Berdasarkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa
persepsi kepuasan wisatawan asing lebih tinggi
dibandingkan kepuasan wisatawan domestik.
Untuk lingkungan, infrastruktur, sosial budaya,
hiburan, makanan lokal, rekomendasi dan
revisit intention tidak terdapat perbedaan
yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa
persepsi wisatawan asing dan domestik terhadap
lingkungan, infrastruktur, sosial budaya, hiburan,
makanan lokal, rekomendasi dan revisit intention
adalah sama.

D. Tingkat Pendapatan
Sekitar Obyek Wisata
Untuk menganalisis tingkat pendapatan
masyarakat di sekitar obyek wisata dilakukan
analisis kualitatif. Hal ini disebabkan responden
atau para pedagang di sekitar obyek wisata tidak
dapat memberikan informasi pendapatannya
secara terbuka. Pada penelitian ini diambil tiga
informan yang dianggap cukup mewakili yaitu
staf dispenda Magelang dan para pedagang
sekitar obyek wisata Magelang.

Masyarakat di

Bagaimana pendapatan saudara dari obyek wisata
ini?
Informan A (Pedagang)
Pendapatannya tidak menentu, tergantung
banyak tidaknya pengunjung. Kalau pas
liburan, pendapatan bias naik 50-100%
dari hari biasa.

Informan B (Pedagang)
Di obyek wisata ini, pendapatannya
akan meningkat kalau hari-hari libur
atau akhir pekan. Kalau hari-hari biasa
pendapatannya yang penting bisa
menutupi kebutuhan hidup sehari-hari
pak.

Keuntungan yang saudara peroleh pada kisaran
berapa?
Informan A (pedagang)
Pada hari biasa keuntungan yang saya
peroleh kisaran Rp. 30.000 sampai Rp.
60.000, kalo pas hari libur bisa mencapai
Rp. 100.000

Informan B (pedagang)
Kalau hari libur bisa mencapai Rp. 75.000
— Rp. 150.000, tapi kalo hari-hari biasa
hanya sekitar Rp. 50.000 an pak. Jadi
tidak menentu.

Bagaimana pendapatan Pemda dari obyek wisata
ini pak?
Informan C (Staf Dispenda)

Pendapatan Pemda dari obyek wisata ini
berasal dari, karcis masuk, sewa tempat
dan retribusi pak. Pada hari-hari biasa
pedagang yang berjualan di tempat wisata
ini jumlah lebih sedikit dibandingkan
pada hari-hari libur atau akhir pecan.

Berapa persentase kenaikan pendapatan pada

hari-hari libur atau akhir pekan?
Pada akhir pecan atau hari libur, obyek
wisata banyak di datangi pada pengunjung.
Kenaikan pendapatannya tergantung
dari jumlah pengunjung yang datang
dan pedagang yang berjualan. Kalau
dari pengunjung yang datang persentase
kenaikannya bisa mencapai 50%-200%,
tapi kalo dari retribusi pedagang paling
kenaikannya sekitar 50%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para
informan,disimpulkan bahwa pendapatan yang
diperoleh oleh Pemda dan masyarakat pedagang
di sekitar obyek wisata tergantung pada ramai
atau tidaknya obyek wisata dikunjungi oleh para
wisatawan. Kenaikan pendapatan yang diperoleh
berkisar 50-100% pada akhir pekan atau hari
libur.



E. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

a. Pengaruh Kondisi Lingkungan Terhadap
Kepuasan Wisatawan

Salah satu upaya untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan adalah dengan menjaga
lingkungan yang baik di sekitar area obyek
wisata, hal ini dilakukan agar wisatawan
merasa puas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan
domestik, sedangkan terhadap wisatawan asing
tidak berpengaruh signifikan. Pengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan akan semakin  meningkatkan
kepuasan wisatawan. Dalam persepsi wisatawan
kondisi lingkungan yang dirasakan kurang adalah
pada atraksi wisata dan kemampuan petugas
wisata dalam melakukan komunikasi yang baik
dengan wisatawan, selain itu faktor kebersihan
juga dirasa masih kurang.

b. Pengaruh Infrastruktur dan Aksesibilitas
terhadap kepuasan wisatawan

Sarana penting dalam menunjang
kunjungan wisatawan ke obyek wisata adalah
infrastruktur dan akses ke obyek wisata, terutama
jalanrayadankemudahandalammenjangkaulokasi
wisata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
infrastruktur dan aksesibilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan wisatawan asing
dan lokal, hal ini dapat disebabkan infrastruktur
seperti transportasi publik yang masuk ke lokasi
wisata masing jarang atau kondisi kurang baik,
selain itu kemudahan dalam mengakses ke obyek
wisata juga dipersepsikan kurang dan saluran
komunikasi yang belum sepenuhnya tersedia.

c. Pengaruh Sosial dan Budaya Terhadap
Kepuasan wisatawan
Kehidupan sosial budaya di suat daerah
menjadi daya tarik sendiri bagi wisatawan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sosial budaya
berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan
wisatawan asing dan domestik, pengaruh positif

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
sosial budaya di Magelang akan semakin
meningkatkan kepuasan wisatawan. Misalnya
adalah keramahtamahan masyarakat sekitar
obyek wisata, dan tingkat kesehatan masyarakat
di sekitar obyek wisata juga akan mendorong
tingkat kepuasan masyaraka.

d. Pengaruh Hiburan Terhadap Kepuasan
wisatawan

Hiburan atau fasilitas pendukung pada
obyek wisata menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan. Adanya festival atau even, serta
sarana dan prasarana olah raga akan memberikan
kesan tersendiri bagi wisatawan. Hasil analisis
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hiburan
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan wisatawan asing dan domestik. Tidak
signifikannya hiburan dan sarana pendukung
terhadap kepuasan wisatawan, hal ini disebabkan
masing kurangnya hiburan yang ada di obyek
wisata terutama pada malam hari.

e. Pengaruh Makanan Lokal Terhadap
Kepuasan Wisatawan

Makana lokal dapat menjadi daya tarik
bagi para wisatawan, hal ini dapat disebabkan di
daerah asal wisatawan tidak ditemui makanan-
makanan tersebut, sehingga salah satu alas an
wisatawan mengunjungi obyek wisata tersebut
bisa disebabkan karena makanan lokalnya.
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa makanan lokal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan
domestik, sedangkan terhadap wisatawan asing
tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dapat
disebabkan karena wisatawan asing memiliki cita
rasa yang berbeda dengan wisatawan domestik
yang cenderung memiliki cita rasa yang sama
dengan makanan lokal di Magelang. Namun
demikian persepsi wisatawan asing dan domestik
memberikan penilaian yang sama terhadap
kualitas makanan dan harga makanan yang masih
perlu diperbaiki.



f. Pengaruh
Rekomendasi
Wistawan yang merasa puas setelah
kunjungannya ke obyek wisata akan
merekomendasikan kepada orang lain untuk
berkunjung ke obyek wisata tersebut. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan
berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap
rekomendasi. Pengaruh positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan
wisatawan akan menimbulkan keinginan untuk
merekomendasikan kepada orang lain untuk
berkunjung ke obyek wisata yang telah di
kunjunginya. Hasil dari persepsi responden
menunjukkan bahwa ada yang harus di perhatikan
yaitu bahwa wisatawan mempersepsikan bahwa
obyek wisata di Magelang bukan satu-satunya
pilihan, sehingga perlu dilakukan tindakan
yang dapat memperbaiki citra obyek wisata di
Magelang, selain itu pengalaman yang diperoleh
oleh wisatawan juga kurang berkesan, oleh
karena itu perlu ditingkatkan lagi even-even yang
dapat memberikan kesan yang mendalam bagi
wisatawan.

Kepuasan Terhadap

g. Pengaruh Kepuasan Terhadap Revisit
Intention

Wisatawan yang merasa puas akan
kembali berkunjung ke obyek wisata yang
telah  didatanginya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepuasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keinginan untuk
berkunjung kembali. Oleh karena itu pihak
Pemda dan masyarakat sekitar obyek wisata
sudah seharusnya memberikan pelayanan yang
lebih baik lagi kepada para wisatawan baik
asing maupun domestik agar dapat memberikan
kepuasan bagi para wisatawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pem-
bahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi lingkungan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan wisatawan
domestik, sedangkan terhadap wisatawan
asing tidak berpengaruh signifikan.

2. Infrastruktur dan aksesibilitas tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
wisatawan asing dan domestik.

3. Sosial dan budaya berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan wisatawan
asing dan domestik.

4. Fasilitas hiburan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan asing dan
domestik.

5. Makanan lokal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan wisatawan
domestik, sedangkan terhadap kepuasan
wisatawan asing tidak berpengaruh signifikan.

6. Kepuasan berpengaruh psoitif dan signifikan
terhadap keinginan berkunjung wisatawan
Asing dan Wisawatan Domestik.

7. Kepuasan berpengaruh psoitif dan sig-
nifikan terhadap keinginan wisatawan
Asing dan Wisawatan Domestik untuk
merekomendasikan Obyek wisata di Kota
Magelang.

8. Tidak terdapat perbedaan persepsi wisatawan
tentang  lingkungan, infrastruktur dan
aksesibilitas, social dan budaya, hiburan,
makanan lokal, dan loyalitas pada Obyek
wisata di Kota Magelang. Sedangkan terdapat
perbedaan persepsi wisatawan asing dan
domestic tentang kepuasan.

9. Pendapatan yang diperoleh oleh Pemda dan
masyarakat pedagang di sekitar obyek wisata
tergantung pada ramai atau tidaknya obyek
wisata dikunjungi oleh para wisatawan.
Kenaikan pendapatan yang diperoleh berkisar
50-100% pada akhir pekan atau hari libur.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
keterbatasan di atas, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:



1. Bagi Pemda

Agar dapat meningkatkan kepuasan dan

loyalitas wisatawan, harus diperhatikan hal-

hal berikut ini.

a. Untuk Kondisi Lingkungan
Perlu ditingkatkan atraksi wisata dan
kemampuan petugas wisata dalam
melakukan komunikasi yang baik dengan
wisatawan, selain itu faktor kebersihan
juga dijaga dengan baik.

b. Untuk Infrastruktur dan Aksesibilitas
infrastruktur seperti transportasi publik
yang masuk ke lokasi wisata harus
diperbanyak dan kondisinya dirawat dan
ditata dengan baik, sehingga menarik
wisatawan, selain itu sarana jalan raya
dan komunikasi di sekitar obyek wisata
perlu diperbaiki lagi.

c. Untuk Fasilitas Hiburan
Fasilitas hiburan dan sarana belanja di
sekitar obyek wisata harus ditambah lagi
terutama pada malam hari.

2. Bagi Akademis

a. Penelitian lain disarankan untuk meng-
gunakan metode wawancara atau
observasi langsung kepada responden,
untuk melengkapi hasil kuesioner, agar
tidak terjadi bias dari jawaban responden
melalui kuesioner.

b. Penelitian lain disarankan untuk mem-
perluas obyek penelitian, sehingga hasil
penelitiannya dapat digeneralisasi.
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